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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan kadmium pada air dan ikan
lundu (Macrones gulio) di Sungai Barito kawasan Pelabuhan Banjar Raya. Metode
penelitian ini adalah metode deskriptif menggunakan teknik sampling dengan melakukan
pengamatan langsung ke lapangan yaitu melakukan pengambilan sampel pada empat lokasi
pengamatan yang berbeda. Keempat titik sampling tersebut berlokasi pada tepi sungai dekat
. stockpile batubara, dermaga kapal, pelabuhan perikanan, dan pabrik karet. Analisis
kandungan kadmium pada air dilakukan di Balai Laboratorium Kesehatan Banjarmasin
sedangkan analis kandungan kadmium pada daging ikan dilakukan di Laboratorium Dasar
FMIPA Banjarbaru dengan menggunakan Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS).
Hasil penelitian menunjukkan, rata-rata kandungan kadmium pada air di Sungai Barito
kawasan Pelabuhan Banjar Raya sebesar < 0,002 mg/L. Kandungan kadmium ini masih di
bawah ambang baku mutu yang telah ditetapkan oleh Peraturan Gubernur Kalimantan
Selatan No.5 Tahun 2007. Adapun rata-rata kandungan kadmium pada daging ikan sebesar
2,65 mg/Kg. Kandungan kadmium pada ikan tersebut telah berada di atas ambang batas
baku mutu yang telah ditetapkan oleh Dirjen POM No. 03725/SK/V11/1989. Oleh karena itu,
masyarakat diharapkan agar lebih berhati-hati dalam mengkonsumsi ikan Macrones gulio.

Kata kunci : air sungai barito, kandungan cd, macrones gulio

ABSTRACT

Research aim was to know content of cadmium in water and catfish (Macrones gulio) at the Barito
River of Banjar Raya Port Area. Research method used a descriptive method which used sampling
technique by direct observing to the field. We taked water and Macrones gulio samples at the four
sampling points, that were sampling point which was lied at the river edge near : the coal stockpile,
ship dock, fishery port, and rubber factory. Cadmium content analysis of water was done at the health
laboratory in Banjarmasin whereas cadmium content analysis in  meat of Macrones gulio was done
at the Basic Laboratory of FPMIA Banjarbaru which used Atomic Absorption Spectrophotometry
tool. Results of this research showed that cadmium content rate at the water of Banjar Raya Port at
Barito River was <0,002 mg/L. This cadmium content was under the threshold of environtmental
standard according to Governoor rule of South Kalimantan on number 5 in 2007. cadmium content
rate in meat of Macones guilo was 2,65 mg/Kg. Cadmium content in meat of that fish exeeded
threshold of environmental standard according to Dirjen POM on number 03725/SK/V11/1989. So,
people were expected be careful by consuming the meat of Macrones guilo.

Key words : cadmium content, water of barito river, catfish
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PENDAHULUAN

Berbagai macam kegiatan yang terdapat di tepian Sungai Barito Kawasan Banjar Raya
di Banjarmasin berpotensi mencemari Sungai Barito. Kegiatan tersebut antara lain adalah
kegiatan stockpile batubara, kegiatan dermaga kapal angkutan, kegiatan pelabuhan perikanan,
dan kegiatan pabrik karet. Umumnya kegiatan ini cenderung membuang limbah cairnya ke
lingkungan atau langsung ke Sungai Barito tanpa melalui pengelolaan limbah yang
memenuhi kriteria desain yang benar. Salah satu bahan pencemar yang terkandung dalam
limbah cair kegiatan terbebut yaitu logam berat diantaranya kadmium (Cd).

Cd konsentrasi tinggi dalam perairan sungai dapat membahayakan ekosistem perairan
karena melalui rantai makanan dapat terakumulasi dalam tubuh biota perairan, misalnya
dalam daging ikan lundu (Chrisna dan All, 2017). Cd tersebut dapat masuk ke dalam tubuh
manusia saat mengkonsumsi ikan lundu dan terakumulasi di dalam tubuh sehingga dapat
membahayakan bila konsentrasinya sudah mulai tinggi. Beberapa akibat dari Cd tersebut
antara lain dapat menyebabkan kerusakan tulang, ginjal, testes, jantung, hati, system darah.
Selain itu, Cd konsentrasi tinggi di dalam tubuh juga dapat menyebabkan ganguan psikologi
(Sri, 2017), gangguan pencernaan (Haeriah, 2018).

Sungai Barito sebagai salah satu sumber daya perikanan kemungkinan telah
terdegradasi sehingga kualitasnya sudah mulai menurun. Kualitas sungai yang di dalamnya
terdapat keanekaragaman ikan lundu diduga juga mengalami perubahan200 (Sweking dkk.,
2019). Oleh sebab itu, ikan lundu menjadi pusat perhatian. lkan lundu merupakan ikan
ekonomis yang disukai dan banyak dimanfaatkan masyarakat (Johansen dan Sulistiono,
2022), termasuk masyarakat Banjarmasin.

Beberapa penelitian yang telah dilakukan peneliti lain antara lain kandungan Cd ikan
tongkol (Izza, 2017), pencemaran Cd dan keluhan masyarakat (Sri, 2017), Cd sedimen ( Desi
dkk., 2017), kandungan Cd ikan bandeng (Haeriah, 2018), kandungan Cd pada Siput
Gonggong (Khairil dkk, 2019), Kebiasaan makanan dan reproduksi ikan lundu (Johansen dan
Sulistiono, 2022), dan pencemaran Cd pada organisme perairan (Dian, 2020). Hasil penelitian
lainnya yang dilakukan di perairan Sungai Barito antara lain tentang keanekaragaman ikan di
Kawasan Aluh-Aluh (Kastrina dkk.,2019), keanekaragaman ikan di Kecamatan Mandastana
Barito Kuala (Adhesty dkk 2016). Namun demikian, penelitian berkenaan kandungan Cd
pada ikan lundu masih sangat minim dan bahkan penelitian tentang kandungan logam Cd
Sungai Barito belum ada sehingga kita belum mengetahui apakah masyarakat masih aman
untuk mengkonsumsinya atau kurang aman. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian ini dengan tujuan ingin mengetahui kandungan Cd pada air dan ikan
lundu di Sungai Barito Kawasan Banjar Raya.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah adalah metode deskriptif melalui
observasi langsung ke lapangan. Beberapa peralatan yang digunakan adalah “Kemmerer
water sampler” untuk mengambil sampel air dan penangkap ikan lundu berupa pancing.
Atomic Absorption Spectrophotometry untuk mendeteksi kondungan Cd, DO meter
(mengukur oksigen terlarut). Bahan yang adalah air Sungai Barito dan ikan lundu. Penelitian
ini dilakukan selama 3 (tiga) bulan, yang berlokasi di Sungai Barito Kawasan Pelabuhan
Banjar Raya Banjarmasin.

Populasi dalam penelitian ini adalah ikan lundu (Macrones gulio). Sampel penelitian
yang digunakan yaitu air sungai dan ikan lundu. Sampel tersebut diambil dari masing-masing
titik pengambilan sampel pada empat titik pengamatan dari masing-masing sampel dengan
ukuran tubuh ikan yang sama.
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Pelaksanaan kegiatan penelitian yaitu : 1) Kita mengukur kedalaman air Sungai Barito
1/3 kedalaman sungai (Keith, 1991) yang digunakan sebagai tempat penelitian, 2) Kita
menetapkan area pengambilan sampel, 3) Kita menetapkan titik pengambilan sampel air dan
sampel ikan lundu sebanyak empat titik yang berlokasi di Sungai Barito. Titik pengambilan
sampel tersebut, yaitu :a) Titik sampel yang berlokasi pada : tepi sungai dekat stockpile
batubara, b) tepi sungai dekat dermaga kapal, c) tepi sungai dekat pelabuhan perikanan, dan
d) tepi sungai dekat pabrik karet. Langkah selanjutnya yaitu mengambil sampel air sungai
menggunakan alat Kemmer Water Sampler dan memancing ikan lundu untuk mengambil
sampelnya menggunakan alat pancing.

Sampel air dianalisis kandungan Cd-nya di Laboratorium Kesehatan Provinsi
Kalimantan Selatan di Banjarmasin dan sampel daging ikan lundu diuji kandungan Cd-nya di
Laboratorium Dasar FMIPA di Banjarbaru. Kandungan Cd pada air dibandingkan dengan
standar baku mutu sungai berdasarkan PERGUB Kalimantan Selatan no.05 tahun 2007.
Kandungan Cd pada daging dibandingkan dengan standar baku mutu menurut Peraturan
Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan (POM) No. 03725/B/SK/V11/1989
tentang batas maksimum cemaran logam berat dalam daging ikan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kandungan Cd dalam perairan Sungai Barito
Kawasan Banjar Raya adalah sama diantara semua titik pengamatan. Cd merupakan suatu zat
yang terkandung dalam perairan. Kandungan Cd dalam perairan tersebut ditunjukkan pada
Tabel 1 berikut ini

Tabel 1. Kandungan Cd pada Air di Sungai Barito Kawasan Pelabuhan Banjar Raya

No Titik Kandungan Cd Baku Mutu Logam Cd (mg/L)
Sam- (mg/L) dalam Air  Berdasarkan Per-Gub Kal-Sel
pel Sungai Barito No. 5 Tahun 2007
1. 1 < 0,002 0,1
2. 2 < 0,002 0,1
3. 3 < 0,002 0,1
4, 4 < 0,002 0,1
Rata-rata < 0,002

Keterangan : Titik sampel 1: Dekat stockpile batubara, Titik sampel 2. Dekat pelabuhan kapal penumpang, Titik sampel 3:
Dekat Pelabuhan Perikanan, Titik sampel 4. Dekat pabrik karet

Kandungan Cd pada setiap sampel air (Tabel 1) terdeteksi sebesar < 0,002 mg/I
sehingga rata-rata kandungannya adalah <0,002. Kandungan Cd sangat kecil atau hampir
tidak dapat terdeteksi. Hal ini menunjukkan bahwa perairan Sungai Barito kawasan
Pelabuhan Banjar Raya masih aman untuk keberlangsungan hidup ekosistem perairan.

Selanjutnya, hasil penelitian kandungan Cd dalam daging ikan lundu di Sungai Barito
Kawasan Banjar Raya memperlihatkan hasil yang bervariasi. Hasil yang bervariasi tersebut
disajikan pada Gambar 1 berikut ini, yakni :

477



Prosiding Seminar Nasional Biologi FMIPA UNM

Menjadi Peneliti dan Pendidik Penggerak Bidang Biologi di Era Merdeka Belajar Makassar, 23 Juli 2022
4
3,37
— o
ap 2,75
~ 3
ED 2,31 ® 2,18
°
= °
- 2
o
c
©
oo 1
c
=)
o
c
8 0
1 2 3 4

Titik Pengambilan Sampel
Gambar 1. Kandungan Cd pada daging ikan Lundu

Keterangan: Titik 1: Dekat stockpile batubara, Titik 2. Dekat pelabuhan kapal penumpang,Titik 3: Dekat Pelabuhan
Perikanan, Titik 4. Dekat pabrik karet

Kandungan Cd sebagaimana disajikan pada Gambar 1 memperlihatkan konsentrasi yang
bervariasi dan telah melebihi baku mutu yang telah dipersyaratkan. Konsentrasi tertinggi
ditemukan pada lokasi pengamatan sekitar pelabuhan perikanan sedangkan konsentrasi Cd
terendah dijumpai pada pengamatan sekitar pabrik karet. Hasil pengukuran beberapa
parameter lingkungan yang diamati dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 2 berikut ini,
yaitu :
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Gambar 2. BOD dan COD Sungai Bario Kawasan Banjar Raya

Keterangan: Titik 1: Dekat stockpile batubara, Titik 2. Dekat pelabuhan kapal penumpang,Titik 3: Dekat Pelabuhan
Perikanan, Titik 4. Dekat pabrik karet

Gambar 2 di atas menunjukkan BOD dan COD pada Sungai Barito Kawasan Banjar
Raya mempunyai nilai berbeda pada setiap titik pengamatan. Nilai BOD (kisaran 7,26 mg/l —
8,73 mg/l) telah melampauai nilai ambang baku mutu (2 mg/l). Demikian halnya nilai COD
(kisaran 18,23 mg/l — 21,91 m/l) juga telah melebihi nilai ambang baku mutu (10 mg/l).
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Sebelum pembahasan BOD dan COD, maka pembahasan ini diarahkan untuk
membahas Cd terlebih dahulu. Kandungan Cd perairan Sungai Barito yang sangat kecil ini
diduga disebabkan karena volume air Sungai Barito sebagai pengencer zat sangat besar
sehingga konsentrasi Cd dan zat kimia yang terlarut di dalamnya menjadi lebih kecil karena
adanya proses pengenceran. Dini dkk (2021) mengemukakan bahwa Sungai terlebar di
Indonesia adalah Sungai Barito. Sungai Barito mempunyai ekosistem perairan yang memiliki
biota beragam dimana hidup berbagai jenis plankton, ikan, dan biota perairan lainnya.
Herdiana dan Ilham (2018) mengatakan bahwa unsur Cd adalah suatu unsur logam alami non
esensial yang kandungannya kecil di perairan.

Meskipun kandungan Cd masih sangat rendah di dalam perairan Sungai Barito tetapi
Cd tersebut harus terus dipantau karena mengingat Cd akan terus tebuang ke lingkungan dan
dapat masuk keperairan. Buangan limbah cair dari berbagai aktivitas atau kegiatan yang
terletak di bantaran Sungai Barito akan mempengaruhi beradaan Cd dalam perairan. Perairan
yang mengandung Cd berpotensi atau beresiko bagi organisme penghuninya dan juga akan
berefek lanjut terhadap ketidakseimbangan ekosistem perairan, antara lain ekosistem yang
berada di dekat aktivitas pelabuhan (Yuni, 2019).

Cd adalah unsur logam mempunyai densitas lebih besar dari 5 gr/cm3. Cd ini
merupakan zat pencemar yang berbahaya karena dapat terakumulasi atau mengendap di
dalam sedimen, kolom air dan sedimen dan bahkan di dalam organisme perairan (Harun et
al., 2008 ; Cut dkk., 2020). Cut dkk (2020) juga mengemukakan bahwa konsentrasi Cd yang
tinggi diperairan akan mengakibatkan kerugian karena selain berdampak terhadap perikanan
yang berada di perairan yang terpolusi, kesehatan masyarakat di sekitarnya juga akan

Kandungan Cd terus bertambah besar mengingat adanya berbagai kegiatan manusia
yang menjadi sumber keberadaannya (Chrisna dan All, 2017). Pada perairan, kelarutan Cd
pada konsentrasi tertentu dapat membunuh biota perairan. Cd mampu menghambat
pertumbuhan ikan (Rahayu dkk.,2017 ; llham dkk., 2020).

Kontribusi keberadaan Cd yang paling besar yaitu 3,37 mg/Kg. Besarnya kandungan Cd
ini diduga karena pada pelabuhan perikanan frekuensi kedatangan kapal lebih sering (setiap
hari) dan jumlah kapal yang berlabuh lebih dari satu buah sehingga dapat menghasilkan Cd
lebih banyak. Hal ini didukung oleh pendapat bahwa pada kapal perikanan ada kegiatan
antara lain kegiatan bongkar muat barang dan sisa ballast (Rikson dkk., 2017). Lebih rinci
Aris  dkk (2017) mengatakan bahwa aktivitas tambat labuh kapal dapat menghasilkan
buangan sisa air bekas pencucian kapal, buangan solar bekas, dan ceceran potongan ikan.
Selanjutnya, mereka mengatakan bahwa pendaratan dan pemasaran ikan dapa menimbulkan
adanya ceceran ikan-ikan kecil, darah ikan, lendir ikan, air bekas air pencucian ikan.
Tumpahan minyak pelumas dan solar dapat terjadi karena aktivitas pemuatan bahan pelaut

Hasil penelitian ini menunjukkan kandungan Cd yang tinggi di dalam daging ikan
lundu. Hal ini menandakan terjadi bioakumulasi Cd dalam tubuh ikan lundu. Cd melalui
proses rantai makanan akan terserap masuk ke dalam tubuh ikan lundu dan akan
terkonsentrasi di dalamnya. Ikan lundu merupakan ikan lahan basah yang mempunyai
potensi besar untuk dikembangkan mengingat: pemanfaatan ikan lundu dapat
dijual masih dalam bentuk mentah, keberadaannya liar dan sangat berlimpah, harganya
murah, kandungan khasiat dan gizi tinggi. (Anna dan Laila, 2017).

Namun demikian, karena ikan lundu dikonsumsi oleh manusia maka sangat penting
mengetahui kandungan logam berat, terutama kandungan Cd dalam tubuhnya. Masukan Cd
yang terus-menerus melalui rantai makanan akan mengakibatkan konsentrasi Cd di dalam
tubuh ikan akan semakin tinggi sehingga dapat menyebabkan terjadinya akumulasi Cd. Hal
ini sejalan penyataan lzza (2017) bahwa Cd dalam ekosistem perairan akan terserap masuk ke
tubuh Dbiota perairan melalui rantai makanan yang dapat menyebaknan terjadinya
bioakumulasi.
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Bioakumulasi Cd yang tinggi dapat disebabkan karena adanya aktifitas manusia seperti
industri, pelabuhan, reklamasi, dan pemukinan (Chrisna dan All, 2017). Selain itu, kegiatan
pertambangan dan pertanian (Desi dkk., 2017), transportasi perairan merupakan sumber
pencemaran logam berat, antara lain Cd. Limbah cair yang dibuang ke badan perairan
biasanya mengandung logam berat, seperti Cd (Khairil dkk., 2019). Limbah yang paling
banyak mengandung logam berat (antara lain Cd) adalah kegiatan industri (Desi dkk. 2017).
Aktivitas dari kebanyakan nelayan mengecat kapal atau perahu menggunakan cat turut
mempengaruhi keberadaan Cd perairan, seperti docking kapal (Aprizon dkk., 2020).

Cd merupakan zat toksik dan bepotensi berbahaya bila masuk ke dalam tubuh dalam
konsentrasi yang melebihi ambang batas yang dipersyaratkan menjadi berbahaya disebabkan
proses bioakumulasi yang dapat terjadi melalui rantai makanan. Semakin tinggi tingkatan
rantai makanan oleh suatu mikroorganisme, akumulasi Cd di dalam tubuhnya semakin tinggi.
Kontaminasi Cd pada oeganisme perairan dapat terjadi karena konsumsi makanan
terkontaminasi, melalui kulit dan penapasan (Ilham dkk., 2020).

Cd dapat membantu perkembangan otak bagi anak tetapi dapat juga mempunyai efek
buruk bagi orang dewasa bila dikonsumsi berlebihan. Efek Cd pada manusia yaitu Cd yang
melampaui stndar baku mutu yang dipersyaratkan dapat menyebabkan diare, Wilson disease,
muntah dan lainnya (Roychoudhury et al., 2016; Dian, 2020). Kadmium juga dikategorikan
sebagai bahan beracun dan berbahaya/B3 (Dian, 2020). Salah satu bahaya dari Cd antara lain
Cd bersifat toksik dapat menghalangi kerja suatu enzim sehingga mempengaruhi
metabolisme tubuh, mengakibatkan alergi, bersifat teratogen, mutagen, atau karsinogen bagi
hewan dan manusia (Isra’ dkk., 2019). Identifikasi dan analisis kandungan Cd yang
menyebabkan bahaya atau kemungkinan resiko bahaya mengenai masalah pangan dapat
dilakukan dengan menggunakan metode Hazard Analysis Critical Control Point (lzza,
2017).

Kehidupan dalam perairan tidak pernah lepas dari komponen biotik (ikan lundu) dan
komponen abiotik (antara lain Cd dan faktor atau parameter lainnya seperti BOD dan COD).
Tingginya nilai BOD dan COD pada semua titik pengamatan diduga karena banyaknya
aktivitas masyarakat di kawasan tersebut, antara lain kegiatan operasi stockpile batubara dan
pelabuhan. Aktivitas ini menghasilkan limbah padat dan cair yang mengandung bahan
organik dan anorganik dan terbuang ke Sungai Barito. Aktivitas masyarakat domestik juga
memberikan masukan bahan organik dan anorganik ke sungai. Hal ini sejalan dengan
pernyataan Halang (2020) bahwa senyawa organik dalam limbah cair dihasilkan oleh industri
pangan, limbah rumah tangga, dan lain sebagainya.

Tingginya konsentrasi BOD di dalam perairan sungai dapat dipengaruhi oleh
sedikitnya jumlah mikroorganisme. Aktivitas dan jumlah mikroorganisme memiliki pengaruh
signifikan terhadap nilai BOD (Koda et al., 2017). Ketika sedikit jumlah mikroorgansime,
proses perombakan yang berlangsung secara biokimia tidak terjadi atau intensitas
perombakan secara biokimia tidak signifikan. Pada kondisi alami, efek seperti ini selalu
disebabkan oleh sejumlah bahan toksik yang mempunyai dampak buruk terhadap kegiatan
enzim mikroorganisme (Koda et al., 2017: Sri Royani dkk., 2021). Sisi lain, Halang (2020)
mengatakan bahwa tingginya nilai COD di perairan dikarenakan banyaknya bahan-bahan
pencemar organik yang masuk ke perairan, misalnya pencemar organik dari rumah tangga,
industri, persawahan, dan budidaya perairan. Sari dan Afdal (2017) mengatakan bahwa pada
kondisi normal nilai COD lebih tinggi dari pada nilai BOD5.

Sebagaimana telah diketahui bahwa apabila konsentrasi Cd tinggi dalam tubuh ikan
(termasuk ikan lundu), maka Cd tersebut mempunyai dampak yang dapat merusak organ
berupa ginjal, hati, insang, dan bagian saraf ikan. Apabila ikan atau biota akuatik terpapar
atau mengandung Cd dikonsumsi oleh manusia, Cd dapat terserap masuk ke tubuh manusia
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dan dapat memberikan efek pada kesehatan (Dian, 2020). Oleh karena itu, diperlukan suatu
upaya penanggulangan meminimalkan kandungan Cd terutama pada manusia

Sempadan pantai dan sungai harus mempunyai vegetasi baik sebagai suatu buffer zone
yang baik (Aprizon dkk., 2020). Industri dan bentuk kegiatan lainnya , dalam rutinitas
operasionalnya dapat menghasilkan limbah yang berbahaya baik dalam bentuk padat atau cair
(Anugrah, dkk., 2016). Oleh karena itu, industri dan bentuk perusahaan lainnya perlu
memiliki mekanisme pengolahan limbah yang benar sebelum dibuang ke perairan. Penelitian
tentang dampak suatu paparan Cd terhadap keberadaan histopatologis pada biota perairan
dan kondisi kesehatan manusia serta cara penangan pencemaran Cd juga perlu ditingkatkan
(Dian, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di Sungai Barito kawasan Pelabuhan Banjar Raya dapat
disimpulan bahwa kandungan logam Cd pada air memiliki rata-rata < 0,002 mg/L, yang
berarti masih berada di bawah kandungan standat baku mutu (0,1 mg/l) menurut Peraturan
Gubernur Kalimantan Selatan No.05 tahun 2007 tentang Sungai. Sedangkan kandungan Cd
pada daging ikan lundu (Macrones gulio) mempunyai nilai rata-rata 2,65 mg/Kg, yang berarti
melebihi nilai standar baku mutu daging (1,0 mg/Kg) berdasarkan Surat Keputusan Dirjen
POM Nomor 03725/V11/1989
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